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3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t (parsial) diketahui bahwa
Motivasi Belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar

Siswa.Dengan nilai tuiwne> tase (5,075 > 1,659).
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ddengan uji f (simultan) diketahui bahwa

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesi

otivasi Belajar memiliki D®mgengaruh secara simultan

terhadap Prgstesi Beﬁﬁ DN EG o (96
< 0,05. é

taraf sl iﬁkan‘&O
S ban@ Asuh Orangtua di Motivasi Belajar s ersa

ebes % terhadap Prestasi Belajar. Dengan demikian per
|

Pola Asuh Orangtug

889 > 3,08) dan

ankan Eﬁda orangtua memberikan pola asuh yang bﬁ&epa

! hul pi(-ﬁl i kan dibah
dahulu to Earan yang akan dibahas
#spFuntuk belajar, membefikan tugge®i€lory
ptar # ' .ﬁﬂ]ﬂgf ajar é;_.-
I

LN '
kemet! n kba

3 3
embeftan motivasi.
3. Utnuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti variabel-variabel

lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa di luar variabel penulis teliti.



